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BAB II 

ANALISIS DAN PERANCANGAN 

 

2.1 ANALISIS KEBUTUHAN SISTEM 

Pada pembuatan sistem Penghitungan Pajak Penghasilan pasal 

21 untuk wajib pajak bagi Pegawai tetap, dibutuhkan perangkat keras 

(hardware) dan perangkat lunak (software) dengan spesifikasi sebagai 

berikut  : 

2.1.1 PERANGKAT KERAS (HARDWARE) 

Spesifikasi kebutuhan perangkat keras (hardware) yang 

digunakan untuk membangun aplikasi ini : 

1. Asus A43SJ. 

2. Intel Pentium Dual Core B950. 

3. Hardisk yang tersedia 320 Gygabyte. 

4. RAM 2 Gbyte. 

5. Printer Canon ip1980. 

 

2.1.2 PERANGKAT LUNAK (SOFTWARE) 

Spesifikasi kebutuhan perangkat lunak (software) yang digunakan 

untuk membangun aplikasi ini adalah  : 

1. Sistem Operasi yang digunakan adalah Windows 7, 32 bit. 

2. Bahasa Pemrograman yang digunakan adalah JAVA. 

3. Editor menggunakn Netbeans IDE 6.8. 
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4. Database yang digunakan adalah Mysql / AppServ Open Project 

2.5.10. 

5. Pembuatan Naskah menggunakan Microsoft Office 2007. 

6. Laporan / atau output menggunakan i-Report-4.5.1 

7. Flowchart System menggunakan Microsoft Visio 2010 

 

2.2 PERANCANGAN TABEL 

Perancangan tabel yang dibuat pada tugas akhir ini adalah : 

1. Tabel Login 

2. Tabel Wajib Pajak 

3. Tabel Biaya Jabatan 

4. Tabel PTKP 

5. Tabel Tarif Pajak 

6. Tabel Harta 

7. Tabel Kewajiban 

8. Tabel Anggota Keluarga 

9. Tabel Hitung_pph_temp 

Berikut adalah rincian dari tabel – tabel yang telah dibuat : 

2.2.1 TABEL LOGIN 

Tabel Login berfungsi untuk menyimpan data user yang akan 

digunakan untuk login. 

Primary Key : -- 

Foreign Key : -- 
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Tabel 2.1 Tabel Login 

No. Nama Field Type Keterangan 

1. Username Varchar(25) Nama User 

2. Password Varchar(25) Password 

 

2.2.2 TABEL WAJIB PAJAK 

Tabel wajib pajak berfungsi untuk menyimpan, mengubah data 

wajib pajak. 

Primary Key  : NPWP 

Foreign Key : 

Tabel 2.2 Tabel Wajib Pajak 

No. Nama Field Type Keterangan 

1. NPWP* Char(20) Nomor Pokok Wajib Pajak 

2. Nama Varchar(35) Nama Wajib Pajak 

3. Pekerjaan Varchar(25) Pekerjaan Wajib Pajak 

4. Alamat Varchar(35) Alamat Wajib Pajak 

5. Gaji Integer Gaji sebulan Wajib Pajak 

6. Premi_jkk Integer Premi Jaminan Kecelakaan 

Kerja 

7. Premi_jaminan_kematian Integer Premi Jaminan Kematian 

8. Premi_jpk Integer Premi Jaminan Pelayanan 

Kesehatan 

9. Iuran_pensiun Integer Iuran Pensiun 

10. Iuran_jht Integer Iuran Jaminan hari tua 

11. Email Varchar(35) Email Wajib Pajak 

12. No_telepon Char(12) No Telepon Wajib Pajak 

13. Fax Char(12) Fax Wajib Pajak 
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2.2.3 TABEL BIAYA JABATAN 

Tabel biaya jabatan berfungsi untuk menyimpan dan mengubah 

biaya jabatan pada PPh pasal 21 jika di kemudian hari ada perubahan 

biaya jabatan dari pemerintah. 

Primary Key : id 

Foreign Key :  

Tabel 2.3 Tabel Biaya Jabatan 

No. Nama Field Type Keterangan 

1. Id* Integer Id Biaya Jabatan (auto increment) 

2. Persentase Integer Persentase Biaya Jabatan 

3. Jumlah_max Integer Besar Maksimum Biaya Jabatan 

 

2.2.4 TABEL PTKP 

  Tabel PTKP berfungsi untuk menyimpan dan mengubah data 

PTKP jika dikemudian hari terjadi besaran perubahan PTKP dari 

pemerintah pusat. 

Primary Key : No 

Foreign Key :  

Tabel 2.4 Tabel PTKP 

No. Nama Field Type Keterangan 

1. No* Integer No Ptkp (auto increment) 

2. Nama_ptkp Varchar(25) Nama Ptkp 

3. Jumlah Integer Besar Ptkp 
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2.2.5 TABEL TARIF PAJAK 

Tabel tarif berfungsi untuk menyimpan, mengubah data Tarif yang 

akan digunakan untuk penghitungan PPh yang terutang, jika dikemudian 

hari terjadi perubahan tarif maka tabel tarif bisa ubah sesuai peraturan 

pemerintah pusat. 

Primary Key : id 

Foreign Key :  

Tabel 2.5 Tabel Tarif 

No. Nama Field Type Keterangan 

1. Id* Integer Id Tarif (auto increment) 

2. Jumlah_min Integer Jumlah Minimal Tarif 

3. Jumlah_max Integer Jumlah Maximal Tarif 

4. Persen Integer(3) Persentase Tarif 

 

2.2.6 TABEL HARTA 

Tabel harta berfungsi untuk menyimpan, mengubah dan 

menghapus data harta. 

Primary Key : id 

Foreign Key : NPWP 

Tabel 2.6 Tabel Harta 

No. Nama Field Type Keterangan 

1. Id* Integer Id Harta (auto increment) 

2. NPWP** Char(20) NPWP Wajib Pajak 

3. Jenis_harta Varchar(35) Jenis Harta 

4. Tahun_harta Char(4) Tahun Perolehan Harta 

5. Harga Integer Harga Perolehan Harta 
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2.2.7 TABEL KEWAJIBAN 

Tabel kewajiban berfungsi untuk menyimpan, mengubah dan 

menghapus data kewajiban. 

Primary Key : id 

Foreign Key : NPWP 

Tabel 2.7 Tabel Kewajiban 

No. Nama Field Type Keterangan 

1. Id* Integer Id Kewajiban (auto increment) 

2. NPWP** Char(20) NPWP Wajib Pajak 

3. Nama Varchar(35) Nama Pemberi Pinjaman 

4. Alamat Varchar(35) Alamat Pemberi Pinjaman 

5. Tahun_kewajiban Char(4) Tahun Peminjaman 

6. Jumlah Integer Jumlah Pinjaman 

 

2.2.8 TABEL ANGGOTA KELUARGA 

Tabel Anggota keluarga berfungsi untuk menyimpan, mengubah 

data Tarif yang akan digunakan untuk penghitungan PPh yang terutang, 

jika dikemudian hari terjadi perubahan tarif maka tabel tarif bisa ubah 

sesuai peraturan pemerintah pusat. 

Primary Key : id 

Foreign Key : NPWP 

Tabel 2.8 Tabel Anggota Keluarga 

No. Nama Field Type Keterangan 

1. Id* Integer Id Anggota Keluarga (auto increment) 

2. NPWP** Char(20) NPWP Wajib Pajak 

3. Nama_anggotakel Varchar(35) Nama Anggota Keluarga 
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4. Tanggal_lahir Date Tanggal Lahir 

5.  Hubungan_Kel Varchar(20) Hubungan Keluarga 

6. Pekerjaan Varchar(20) Pekerjaan 

 

2.2.9 TABEL HITUNG PPH TEMP 

 Tabel Hitung pph temp berfungsi untuk menyimpan data 

perhitungan sementara dan jika ada perhitungan pajak yang baru data 

yang lama akan terhapus, karena tabel hitung pph temp hanya bersifat 

tabel temporary /atau tabel sementara, dan tidak untuk menyimpan data 

tahun pajak sebelumnya hanya menghitung untuk tahun pajak berikutnya. 

Primary Key :  

Foreign Key : NPWP 

Tabel 2.9 Tabel Hitung PPh Temp 

No. Nama Field Type Keterangan 

1. NPWP** Char(20) NPWP Wajib Pajak 

2. Gaji Integer Gaji Wajib Pajak 

3. Premi_jkk Integer Premi Jaminan Kecelakaan 

Kerja 

4. Premi_jk Integer Premi Jaminan Kematian 

5.  Jum_bruto Integer Jumlah Bruto 

6. Biaya_jabatan Integer Biaya Jabatan 

7. Iuran_pensiun Integer Iuran Pensiun 

8. Penghasilan_netto Integer Penghasilan Netto 

9. PTKP_WP_sendiri Integer PTKP Wajib Pajak Pribadi 

10. PTKP_Menikah Integer PTKP Status Menikah 

11. PTKP_Tanggungan Integer PTKP Banyaknya Tanggungan 
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12. Jumlah_PTKP Integer Jumlah PTKP 

13. Jumlah_PKP Integer Jumlah Penghasilan Kena Pajak 

14. PPh_sebulan Integer Pajak Penghasilan Sebulan 

15. PPh_setahun Integer Pajak Penghasilan Setahun 

 

2.3 RELASI ANTAR TABEL 

Relasi antar tabel dari tabel – tabel yang dibutuhkan merupakan 

hubungan antara tabel satu dengan yang lainnya yang ditunjukkan 

dengan garis, yang bersifat one to many. Relasi antar tabel dapat lihat 

pada gambar 2.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Relasi Antar Tabel 
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 Tabel wajib pajak memiliki relasi dengan tabel harta (one to many) 

artinya satu wajib bisa memiliki lebih dari satu harta. 

 Tabel wajib pajak memiliki relasi dengan tabel kewajiban (one to many) 

artinya satu wajib pajak bisa memiliki lebih dari satu kewajiban. 

 Tabel wajib pajak memiliki relasi dengan tabel anggota keluarga (one to 

many) artinya satu wajib pajak bisa memiliki lebih dari satu anggota 

keluarga. 

 Tabel login, ptkp, biaya_jabatan, tarif_pajak, dan hitung_pph_temp 

tidak termasuk ke dalam relasi. 

 

2.4 FLOWCHART ALGORITMA 

Flowchart algoritma digunakan untuk menggambarkan mekanisme 

kerja dari suatu rangkaian kegiatan yang saling berhubungan antara yang 

satu dengan yang lainnya yang akan menghasilkan suatu informasi. 

flowchart algoritma ini digambarkan pada gambar 2.2. 
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Gambar 2.2 Flowchart Algoritma Sistem Penghitungan “Pajak Penghasilan 
Pasal 21 untuk Wajib Pajak Pegawai Tetap” 

 

 

 Masukkan data gaji, premi, biaya jabatan dan iuran. Setelah itu 

proses hitung jumlah Penghasilan Netto Setahun, Penghasilan Tidak 

Kena Pajak kemudian cek apakah penghasilan netto setahun lebih besar 

dari PTKP, jika Tidak proses Selesai, jika Ya maka hitung PKP , 

Penghasilan Netto Setahun - PTKP. kondisi PKP lebih kecil dari 50 jt Ya 

jumlah PKP  x 5% jika Tidak kondisi tarif sampai dengan 250 jt Ya jumlah 

PKP x 15%, jika Tidak kondisi tarif sampai dengan 500 jt Ya PKP x 25%, 
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jika Tidak kondisi tarif lebih besar dari 500 jt maka jumlah PKP dikalikan 

30%, hasil akhir diperoleh Pajak Penghasilan pasal 21 / atau PPh 21. 

 

2.5 PERANCANGAN MASUKAN  

Dalam penghitungan pajak penghasilan pasal 21 untuk wajib 

pajak pegawai tetap, dibutuhkan beberapa perancangan masukan 

sebagai berikut  : 

1. Perancangan Masukan Data Wajib Pajak. 

2. Perancangan Masukan Data Biaya Jabatan. 

3. Perancangan Masukan Data PTKP. 

4. Perancangan Masukan Data Tarif Pajak. 

5. Perancangan Masukan Data Harta. 

6. Perancangan Masukan Data Kewajiban. 

7. Perancangan Masukan Data Anggota Keluarga. 

8. Perancangan Penghitungan Pajak Penghasilan Pasal 21. 

Berikut perancangan – perancangan masukan data yang diperlukan : 

2.5.1 PERANCANGAN MASUKAN DATA WAJIB PAJAK. 

Perancangan masukan data wajib pajak adalah untuk menyimpan 

data – data wajib pajak PPh pasal 21 untuk wajib pajak pegawai tetap. 

Perancangan masukan data wajib pajak digambarkan pada gambar 2.3. 
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Gambar 2.3 Perancangan Masukan Data Wajib Pajak 

 

2.5.2 PERANCANGAN MASUKAN DATA BIAYA JABATAN. 

Perancangan masukan data biaya jabatan digunakan menyimpan 

data biaya jabatan, dan apabila ada perubahan pada biaya jabatan maka 

data tersebut bisa diubah dan dihapus. digambarkan pada gambar 2.4. 

 

Gambar 2.4 Perancangan Masukan  Biaya Jabatan 

 

 

Hapus 
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2.5.3 PERANCANGAN MASUKAN  DATA PTKP. 

Perancangan masukan  data PTKP digunakan untuk menyimpan 

data-data PTKP , dan apabila ada perubahan pada data PTKP maka data 

tersebut bisa diubah. digambarkan pada gambar 2.5. 

 

Gambar 2.5 Perancangan Masukan  Data PTKP 

 

2.5.4 PERANCANGAN MASUKAN  DATA TARIF PAJAK. 

Perancangan masukan  data tarif pajak digunakan untuk 

menyimpan tarif pajak, dan apabila ada perubahan pada tarif pajak maka 

data tersebut bisa diubah dan dihapus. digambarkan pada gambar 2.6. 

 

Gambar 2.6 Perancangan Masukan  Data Tarif Pajak 

 

Hapus 

Hapus 
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2.5.5 PERANCANGAN MASUKAN  DATA HARTA. 

Perancangan masukan  data harta digunakan untuk mencatat  

semua harta yang dimiliki oleh wajib pajak pada akhir tahun. digambarkan 

pada gambar 2.7. 

INPUT DATA HARTA 

NPWP 

Nama Harta 

Tahun Perolehan 

Harga Perolehan 

 

 
Gambar 2.7 Perancangan Masukan  Data Harta 
 

2.5.6 PERANCANGAN MASUKAN  DATA KEWAJIBAN. 

Perancangan masukan  data kewajiban digunakan untuk mencatat 

semua kewajiban pada akhir tahun. 

digambarkan pada gambar 2.8. 

INPUT DATA KEWAJIBAN 

NPWP 

Pemberi Pinjaman 

Alamat 

Tahun Peminjaman 

Jumlah Pinjaman 

 

 

Gambar 2.8 Perancangan Masukan  Data Kewajiban 

 

 

Simpan Ubah Hapus 

Simpan Ubah Hapus 
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2.5.7 PERANCANGAN MASUKAN  DATA ANGGOTA KELUARGA. 
 
Perancangan masukan  data anggota keluarga digunakan untuk 

mencatat anggota keluarga dari wajib pajak. 

digambarkan pada gambar 2.9. 

INPUT DATA ANGGOTA 

NPWP 

Nama Anggota Kel. 

Tanggal Lahir 

Hubungan Kel. 

Pekerjaan 

 

 

Gambar 2.9 Perancangan Masukan  Data Anggota Keluarga 

 

2.5.8 PERANCANGAN MASUKAN  PENGHITUNGAN PPH PASAL 21 
 
Perancangan Penghitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 untuk 

Wajib Pajak bagi pegawai tetap, digunakan untuk menghitung besarnya 

pajak yang harus dibayar digambarkan pada gambar 2.10. 

 

 

 

 

 

 

 

Simpan Ubah Hapus 
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PENGHITUNGAN PPH PASAL 21  

 
Gambar 2.10 Perancangan Penghitungan PPh pasal 21 

 

2.6  PERANCANGAN KELUARAN  

Dari perancangan-perancangan masukan  yang telah dibuat, 

maka dapat dibuat laporan perhitungan PPh pasal 21 untuk wajib pajak 

pegawai tetap sebagai berikut : 

 

1. Perancangan Keluaran  SPT Formulir 1721 A-1 

2. Perancangan Keluaran  SPT Formulir 1770 S. 

3. Perancangan Keluaran  SPT Formulir 1770 SS. 

4. Perancangan Keluaran  SPT Lampiran - I Formulir 1770 S – I. 

5. Perancangan Keluaran  SPT Lampiran – II Formulir 1770 S – II. 
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2.6.1 PERANCANGAN KELUARAN SPT FORMULIR 1721 A-1 

 Formulir ini digunakan oleh pemotong pajak PPh Pasal 21 untuk 

menghitung besarnya penghasilan dan PPh pasal 21 yang terutang untuk 

tahun takwin yang bersangkutan dari setiap pegawai tetap atau penerima 

pensiun atau THT/JHT yang jumlah penghasilan nettonya melebihi PTKP, 

dilakukan dalam jangka waktu 2 (dua) bulan setelah tahun takwin (tahun 

berdasarkan kalender berawal dari 1 Januari sampai 31 Desember) 

berakhir. digambarkan pada Gambar 2.11. 

  

Gambar 2.11 Perancangan Keluaran SPT Formulir 1721 A1 
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2.6.2 PERANCANGAN KELUARAN SPT FORMULIR 1770 S 

Formulir Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan Pajak Penghasilan 

Wajib Pajak Orang Pribadi Formulir 1770 S dan Lampirannya bagi Wajib 

Pajak yang mempunyai penghasilan dari satu atau lebih pemberi kerja, 

dari dalam negeri lainnya dan/atau, yang dikenakan PPh Final dan/atau 

Bersifat Final, yang penghasilan nettonya lebih dari Rp. 60.000.000,- 

digambarkan pada gambar 2.12. 
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Gambar 2.12 Perancangan Keluaran SPT Formulir 1770 S 
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2.6.3 PERANCANGAN KELUARAN SPT FORMULIR 1770 SS 

Formulir Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan Pajak Penghasilan 

Wajib Pajak Orang Pribadi Formulir 1770 SS bagi Wajib Pajak yang 

mempunyai penghasilan hanya dari satu pemberi kerja dengan 

penghasilan netto kurang dari Rp. 60.000.000,- dan tidak mempunyai 

penghasilan lain kecuali penghasilan bunga bank dan/atau bunga 

koperasi digambarkan pada gambar 2.13. 

 

Gambar 2.13 Perancangan Keluaran SPT Formulir 1770 SS 
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2.6.4 PERANCANGAN KELUARAN SPT LAMPIRAN I FORMULIR 
1770 S – I  
 
Lampiran I berisi daftar penghasilan lain selain dari pekerjaan 

misalnya dividen atau royalti. Kalau penghasilan Anda hanya dari 

pekerjaan saja, kosongkan saja bagian ini. Di Lampiran I ini juga ada 

daftar penghasilan yang bukan objek pajak seperti warisan. Pada 

umumnya juga bagian ini dikosongkan karena biasanya Wajib Pajak tidak 

memiliki penghasilan yang bukan objek pajak. Bagian terakhir di Lampiran 

I ini adalah dafar PPh yang dipotong atau dipungut oleh fihak lain 

digambarkan pada gambar 2.14.  

 

Gambar 2.14 Perancangan Keluaran SPT Lampiran I 1770 S - I 
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2.6.5 PERANCANGAN KELUARAN SPT LAMPIRAN II FORMULIR 
1770 S – II 
 
Lampiran II berisi tiga bagian yaitu Bagian A tentang daftar 

penghasilan yang dikenakan PPh Final, bagian B tentang daftar harta 

yang Anda miliki dan bagian C tentang daftar hutang atau kewajiban yang 

Anda miliki. Silahkan isi sesuai dengan kondisi Anda. Usahakan daftar 

harta diisi karena membiarkannya kosong akan menimbulkan pertanyaan 

dari petugas pajak digambarkan pada gambar 2.15. 

 

Gambar 2.15 Perancangan Keluaran SPT Lampiran II 1770 S - II 


